BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Indikator kinerja Konsultan Manajemen Konstruksi terhadap kesesuaian
biaya dan waktu penyelesaian pekerjaan Pembangunan Lapas
Bagansiapiapi dapat ditentukan berdasarkan biaya :

a. Estimasi harga yang akurat (KB1)
(Kemampuan mengestimasi harga yang akurat)
b. Penanganan masalah keuangan yang tepat (KB2)
c. Harga material yang dapat berubah (KB3)
(Mengantisipasi fluktuasi harga material)
d. Sistem kontrak proyek (KB4)
(Mengetahui sistem kontrak proyek)
e. Proses pengiriman material dari supplier (KBS5)
(Memastikan proses pengiriman material sesuai aturan yang
berlaku)
Indikator kinerja Konsultan Manajemen Konstruksi terhadap kesesuaian
biaya dan waktu penyelesaian pekerjaan Pembangunan Lapas
Bagansiapiapi dapat ditentukan berdasarkan waktu :
a. Schedule Rencana (KW1)
( Memiliki schedule rencana )

b. Produktifitas tenaga kerja (KW2)
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( Meningkatkan produktifitas tenaga kerja )
c. Monitoring proyek (KW3)

( Melaksanakan monitoring proyek )
d. Jadwal pengadaan material dan alat (KW4)

( Membuat jadwal pengadaan material dan alat yang efektif )
e. Jadwal penggunaan material (KW5)

( Penggunaan material sesuai jadwal rencana )

2. Indikator dominan terhadap kesesuaian biaya dan waktu penyelesaian
pekerjaan Pembangunan Lapas Bagansiapiapi adalah kemampuan
mengestimasi harga yang akurat dengan nilai korelasi sebesar 0,666,
membuat jadwal pengadaan material dan alat yang efektif dengan nilai
korelasi sebesar 0,661 dan produktifitas tenaga kerja dengan nilai korelasi
sebesar 0.658.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga Critical Success Factors
(CSF) utama yang berperan signifikan dalam kesesuaian biaya dan waktu
penyelesaian proyek, yaitu estimasi harga yang akurat (KB1) dari faktor
biaya, maka Konsultan Manajemen Konstruksi dapat mengestimasi harga
akurat. Jadwal penggunaan material dan produktifitas tenaga kerja dari
faktor waktu, maka Konsultan Manajemen Konstruksi dapat memantau
jadwal penggunaan material sesuai dengan jadwal rencana dan
meningkatkan efesiensi dan ketepatan jumlah tenaga kerja dalam

pelaksanaan konstruksi.
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5.2 Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran penelitian ini adalah:

Optimalisasi kerja sama dengan supplier, dengan membangun kemitraan
strategis jangka panjang dengan supplier lokal melalui kontrak formal.
Peningkatan kapasitas tenaga kerja, dengan menyelenggarakan pelatihan
rutin untuk meningkatkan keterampilan dan efisiensi tenaga kerja.
Pengendalian biaya yang efektif, dengan menerapkan sistem monitoring
biaya yang ketat menggunakan perangkat lunak manajemen proyek.

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan melakukan pengembangan model
prediktif untuk menganalisis kinerja proyek konstruksi, dengan
memproyeksikan data historis biaya, waktu, dan mutu penyelesaian proyek
berdasarkan input variabel-variabel yang relevan. Selain itu, gunakan
teknik analisis data canggih seperti machine learning dan regresi
multivariat untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel-

variabel tersebut.
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